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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kondisi ekonomi orang tua
dan self-efficacy terhadap kesiapan kerja lulusan SMK Akuntansi. Dengan pendekatan
kuantitatif, penelitian ini menggunakan metode survei dan analisis regresi untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel independen (kondisi ekonomi orang tua dan self-
efficacy) dan variabel dependen (kesiapan kerja). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada siswa kelas akhir serta alumni SMK Akuntansi yang baru saja lulus.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kondisi ekonomi orang tua berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja, dengan stabilitas keuangan keluarga mendukung akses pelatihan dan
sumber daya yang relevan bagi dunia kerja. Selain itu, self-efficacy menunjukkan pengaruh
positif yang lebih kuat, mengindikasikan bahwa keyakinan diri individu dalam menyelesaikan
tugas dan menghadapi tantangan pekerjaan menjadi faktor kunci dalam kesiapan kerja. Kedua
variabel ini bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan,
dengan self-efficacy berperan sebagai mediator parsial antara kondisi ekonomi orang tua dan
kesiapan kerja. Penelitian ini mengusulkan pentingnya pengembangan program untuk
meningkatkan self-efficacy di pendidikan kejuruan serta pemerataan dukungan ekonomi untuk
meningkatkan kesiapan kerja lulusan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengambil kebijakan pendidikan dan keluarga dalam mempersiapkan lulusan SMK yang
kompetitif di pasar kerja.

Kata kunci: Kesiapan kerja, Kondisi ekonomi, Self-efficacy

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang
dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan sesuai dengan bidang
pilihannya (Ritonga, 2022). Dengan pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi, sekolah
kejuruan harus mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis
namun juga siap bersaing di dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi (Roseno & Wibowo, 2019). Hal ini sejalan dengan slogan “SMK BISA” yang
mencerminkan optimisme lulusan SMK yang berdaya saing dan mampu beradaptasi dengan
berbagai tuntutan global (Wijaya, 2020). Peran sekolah kejuruan dalam peningkatan kualitas
sumber daya manusia menjadi semakin penting dalam menghadapi persaingan global yang
menuntut pekerja tidak hanya memiliki keterampilan khusus tetapi juga fleksibilitas dan
kemampuan untuk terus belajar (Kadarisman, 2017). Untuk itu berbagai upaya dilakukan untuk
menyesuaikan kurikulum SMK dengan kebutuhan dunia industri, antara lain melalui program
magang, sertifikasi kompetensi dan kerjasama dengan industri (Sobari et al., 2023). Dengan
pendekatan komprehensif tersebut, diharapkan lulusan SMK dapat menjadi bagian dari generasi
penerus yang mampu mendorong kemajuan Indonesia di berbagai sektor.

SMK menjadi salah satu wadah untuk peserta didik dapat mengambangkan keterampilan
yang mereka miliki sesuai dengan jurusannya (Saidatunnisa, 2023). Seperti slogan yang selalu
dilontarkan yakni SMK BISA dimana diharapkan lulusan SMK mampu bersaing untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi tahu bersaing dalam dunia kerja (Dipraja,
2019). Pendidikan menjadi unsur yang esensial guna meningkatkan kualitas Sumber Daya
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Manusia (SDM) di Indonesia baik dilihat dari aspek intelektual, spiritual maupun kemampuan
profesional (Chaer, 2020). Menurut Farihati (2019) Eksistensi sekolah kejuruan sebagai
lembaga pendidikan untuk melatih tenaga ahli di bidang pendidikan menengah masih perlu
ditingkatkan. Hal ini dikarenakan tidak semua lulusan SMK mampu memenuhi kebutuhan dan
kebutuhan dunia kerja sesuai dengan bidang keahliannya (Fajriah & Sudarma, 2017). Salah satu
faktor penyebab kesenjangan ini adalah belum adanya keselarasan keterampilan yang diajarkan
di sekolah kejuruan dengan kebutuhan industri (Fajriah & Sudarma, 2017). Keadaan ini muncul
karena sistem pelatihan vokasi yang dilaksanakan seluruhnya di lingkungan sekolah seringkai
belum mampu beradaptasi secara optimal terhadap perubahan dan perkembangan dunia kerja.

Kesiapan siswa SMK untuk bekerja memegang peranan yang sangat penting, karena
lulusan SMK dipersiapkan sebagai tenaga kerja yang dapat segera diandalkan dan
diintegrasikan ke dalam dunia kerja (Istanti, 2012). Kualitas lulusan pendidikan SMK dalam
kesiapan kerja memiliki hubungan yang sangat kuat dengan proses pembelajaran, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor (Krisnamurti, 2017). Menurut Datadiwa, (2015) beberapa
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja di antaranya meliputi cita-cita, lingkungan keluarga,
kesehatan, kepribadian, bakat, kemampuan, kondisi fisik, pengalaman, keterampilan, ekonomi
keluarga, serta sikap dan pandangan hidup. Dari berbagai faktor tersebut dalam penelitian kali
ini hanya memfokuskan dalam 2 faktor yakni faktor ekonomi orang tua atau sosial ekonomi
dan faktor self efficacy. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian — penelitian terdahulu yang
sudah dilakukan oleh Fauzi (2024) dimana kedua faktor sebut menurut peneliti menarik untuk
dikaji lebih lanjut dalam lingkup sosial yang berbeda.

Status ekonomi orang tua sering kali menjadi faktor penting yang mempengaruhi akses
siswa terhadap pendidikan berkualitas, sumber daya pendukung, dan pengalaman belajar yang
sesuai (Kentjana Sari, 2023). Sebaliknya, kendala ekonomi dapat membatasi kemampuan siswa
untuk melanjutkan pendidikan tambahan atau mengakses teknologi pendukung pembelajaran,
yang pada akhirnya membatasi potensi pengembangan mereka (Ariyanti & Ari Bowo, 2018).
Di sisi lain, efikasi diri atau self efficacy, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dalam mencapai suatu tujuan, memegang peranan penting dalam membentuk kemauan bekerja
(Habibah & Dwijayanti, 2023). Siswa dengan self efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya
diri, mudah beradaptasi, dan mampu mengatasi tantangan di lingkungan kerja . Hal tersebut
juga selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Kaulika Ulma & Retnoningsih, (2023)
dimana self efficacy juga meningkatkan kesiapan kerja secara teknis dan psikologis,
memudahkan adaptasi dan meningkatkan motivasi kerja.

Besarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji hubungan antara keadaan ekonomi orang tua dengan self efficacy terhadap
kesiapan kerja lulusan sekolah kejuruan bidang akuntansi. Penelitian ini penting untuk
mengetahui lebih dalam mengenai faktor-faktor yang dapat mendukung transisi siswa dari
dunia pendidikan ke dunia kerja hal tersebut juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan (Farihati et al., 2019). Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi sekolah, keluarga, dan pengambil kebijakan dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung kesiapan kerja lulusan SMK secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini adalah analisis
statistik menggunakan SPSS. Menurut Sugiyono (2015:117), populasi diartikan sebagai
wilayah umum yang mencakup objek atau subyek dengan ciri-ciri dan kualitas tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan digunakan sebagai dasar pengambilan kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah Lulusan SMK Akuntansi di Yogyakarta yang mana lebih
didominasi oleh siswa SMKN 1 Depok. Cara yang digunakan untuk mengukur jawaban
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responden menggunakan skala likert untuk variabel kondisi ekonomi orang tua dan self efficacy.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kondisi ekonomi orang tua (X1), self efficacy (X2),
dan variabel terikat pada penelitian ini yaitu kesiapan kerja lulusan SMK Akuntansi (Y). Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara daring. Butir-
butir instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan empat alternatif jawaban yang
disusun dengan menggunakan skala likert. Analisis data soal uji coba menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas guna mengetahui layak tidaknya instrumen. Metode analisis data
menggunakan analisis uji validitas, reabilitas, dan hipotesis.
Gambar 1. Model Penelitian
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Berdasarkan Gambar 1. di atas, penelitian ini memiliki 2 hipotesis, yakni sebagai berikut.
H1 : Kondisi Ekonomi Orang Tua berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Lulusan
SMK Akuntansi.
H2 : Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Lulusan SMK Akuntansi.
H3 : Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan
Kerja Lulusan SMK Akuntansi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Adapun hasil dari Uji Validitas Variabel Y di tampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Y
Rotated Component Matrix?

Component
1 2 3
Butirl 443 ,633
Butir2 ,810

Butird ,699

Butir7 821

Butirl0 ,831
Butirll ,823
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Butirl2 876

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1. dengan Exploratory Factor Analysis dapat
diketahui bahwa dari 12 butir instrumen Kondisi Ekonomi Orangtua terdapat 7 butir
instrumen yang valid dan 5 butir yang tidak valid yaitu butir 3, 5, 6, 8, 9. Butir yang tidak valid
tersebut diputuskan untuk di gugurkan dan tidak digunakan dalam penelitian. Hal 1
dikarenakan butir yang tersisa (Butir 1, Butir 2, Butir 4, Butir 7, Butir 10, Butir 11, dan Butir
12) masih representatif untuk mengukur indikator yang ingin diukur.

Adapun hasil dari Uji Validitas Variabel X1 di tampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X1
Rotated Component Matrix?

Component
1 2
Butirl3 716
Butil4 g7
Butirl5 ,740
Butirl6 ,643
Butirl7 ,891
Butirl8 ,847
Butirl9 ,832
Butir20 ,839
Buti2l 811
Butir22 ,813
Butir23 ,847
Butir24 ,768
Butir25 875
Butir26 ,915
Butir27 894

Berdasarkan hasil uji validitas Tabel 2. dengan Exploratory Factor Analysis dapat
diketahui bahwa dari 15 butir instrumen Self Efficacy terdapat 12 butir instrumen yang valid
dan 3 butir yang tidak valid yaitu butir 14, 16, 21. Butir yang tidak valid tersebut diputuskan
untuk di gugurkan dan tidak digunakan dalam penelitian. Hal 1n1 dikarenakan butir yang tersisa
(Butir 13, Butir 15, Butir 17, Butir 18, Butir 19, Butir 20, Butir 22, Butir 23, Butir 24, Butir 25,
Butir 26, dan Butir 27) masih representatif untuk mengukur indikator yang ingin diukur.

Adapun hasil dari Uji Validitas Variabel X2 di tampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel X2
Rotated Component Matrix?

Component
1 2 3 4
Butir28 ,329 728
Butir30 ,960

Butir31 ,910

Butir33 ,353 ,691
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Butir35 -,595 ,355
Butir36 - 775
Butir37 ,355 532 -,.384

Berdasarkan hasil uj1 validitas Tabel 3. dengan Exploratory Factor Analysis dapat
diketahui bahwa dari 13 butir instrumen Kesiapan Kerja Lulusan SMK Akuntansi terdapat
7 butir instrumen yang valid dan 6 butir yang tidak valid yaitu butir 29, 32, 34, 38, 39, 40. Butir
yang tidak valid tersebut diputuskan untuk di gugurkan dan tidak digunakan dalam penelitian.
Hal 1n1 dikarenakan butir yang tersisa (Butir 28, Butir 30, Butir 31, Butir 33, Butir 35, Butir 36,
dan Butir 37) masih representatif untuk mengukur indikator yang ingin diukur.

Uji Reliabilitas
Adapun kategori tingkat reliabilitas di tampilkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Kategori Tingkat Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori
<04 Reliabilitas Rendah
04-0,8 Reliabilitas Sedang
>0,8 Reliabilitas Tinggi

Adapun hasil dari Uji Reliabilitas di tampilkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s
Alpha
Variabel Y 0,592
Variabel X1 0,923
Variabel X2 0,292

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan formula Cronbach Alpha dapat diketahui bahwa
nilai koefisien reliabilitas instrumen variabel Kondisi Ekonomi Orangtua dan Self Efficacy
sebesar 0,592 dan 0,923 yang berarti memiliki reliabilitas yang kuat. Sedangkan nilai koefisien
reliabilitas instrumen variabel Kesiapan Kerja Lulusan SMK Akuntansi sebesar 0,292 yang
berarti memiliki reliabilitas yang lemah.

Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis R Square Sig.
X1 terhadap Y 0,320 0,018
X2 terhadap Y 0,510 0,000
X1 dan X2 terhadap Y 0,635 0,000

A. Hasil Uji Hipotesis Pertama : Pengaruh Kondisi Ekonomi Orangtua pada Kesiapan
Kerja Siswa SMK Akuntansi
Kesiapan kerja siswa SMK sangat penting karena lulusan SMK merupakan tenaga
kerja siap pakai yang akan digunakan dalam dunia kerja (Farihati et al., 2019). (Soekanto,
2007) mengemukakan bahwa status sosial ekonomi merupakan keadaan atau posisi
keluarga yang diatur secara sosial, yang menempatkan individu pada kedudukan tertentu
dalam struktur masyarakat. Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh besar terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga untuk mencapai kesejahteraan hidup dan kesehatan
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optimal. Ada beberapa faktor dalam status sosial ekonomi keluarga yang berperan dalam
membangun minat untuk berwirausaha, yaitu: 1) tingkat pendidikan, 2) tingkat pendapatan,
dan 3) jenis pekerjaan (Abdulsyani, 2012). Hal serupa juga dikemukakan oleh Datadiwa,
(2015) , dimana faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja meliputi cita-cita,
lingkungan keluarga, kesehatan, kepribadian, bakat, kemampuan, kondisi fisik,
pengalaman, keterampilan, ekonomi keluarga, serta sikap dan pandangan hidup.

Dari analisis uji hipotesis pertama ini didapatkan hasil berupa adanya pengaruh
langsung dari variabel kondisi ekonomi orang tua terhadap kesiapan kerja lulusan SMK
Akuntansi. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien regresi sederhana yang menunjukan
nilai R lebih dari 0,05 dan koefisien determinasi atau R square tang berada pada nilai 32%
serta signifikansi dengan rumus t yang mana nilai t hitung lebih besar dari t tabelnya yang
berdampak pada Ha diterima dan HO ditolak. Hasil penelitian ini menguatkan reset
terdahulu yang juga selaras dimana terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kondisi
ekonomi orang tua atau sosial ekonomi orang tua terhadap variabel kesiapan kerja seperti
yang dikemukakanInshofa, (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa status sosial
ekonomi orang tua berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 7,84%, sementara Arwani
& Imam, (2017) menemukan pengaruh sebesar 13,8%. Selain itu penelitian lain yang juga
mendukung hasil uji hipotesis tersebut adalah penelitian yang dilakukan (Farihati et al.,
2019), (Ramadhanti & Razati, 2016). Namun Huda dkk., (2019) menyatakan bahwa status
sosial ekonomi orang tua tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa.

Dari kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa kondisi ekonomi orang tua dapat
menunjang keberhasilan siswa dalam menyelesaikan jenjang sekolahnyan dan memberikan
motivasi bagi siswa apabila setelah lulus sekolah memilih untuk langsung bekerja. Hal
tersebut juga didukung oleh pernyataan yang dikemukakan oleh (Wahyuningsih &
Yulianto, 2020).alam penelitiannya mengungkapkan bahwa status ekonomi orang tua
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. Selain dari penelitian
tersebut penelitian lain juga mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
kesiapan kerja mencakup kepribadian, bakat, keterampilan, kemampuan, ekonomi
keluarga, serta sikap dan pandangan hidup (Krisnanda et al., 2023). Namun, hal tersebut
akan berbanding terbalik bagi siswa yang memiliki kondisi ekonomi orang tua yang baik
akan memilih untuk melanjutkan jenjang pendidikan ke yang lebih tinggi. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wiryani et al., 2015)dimana dalam penelitin tersebut
menyatakan siswa yang orang tuanya memiliki status sosial ekonomi tinggi cenderung
mendapatkan dorongan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi daripada
langsung bekerja setelah lulus dari SMK.

Hal tersebut juga mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan semakin rendah
status sosial ekonomi keluarga akan menjadi sangat penting kesediaan siswa untuk bekerja
semakin tinggi karena orang tua lebih mendukung siswa bekerja untuk membantu
perekonomian keluarga. Status sosial ekonomi keluarga menjadi variabel yang paling
berpengaruh dipenelitian karena kondisi lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi
siswa anggar dapat membuat keputusan karier, dan lingkungan keluarga adalah faktornya
apa lagi karena keluarga adalah orang terdekat dengan siswa (Ariyanti et al., 2018).

Pernyatan tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan (Muhammad et
al., 2017) yang mana hasil penelitiannya menyatakan kondisie ekonomi orang tua berperan
dalam tumbuh kembang anak. Misalnya, keluarga dengan kinerja ekonomi yang tinggi
menyebabkan lingkungan material yang mempengaruhi pada anak-anak dalam keluarga
tersebut lebih besar, sehingga ia mendapat lebih banyak kesempatan untuk
mengembangkan berbagai keterampilan beserta alat yang sesuai. Jadi dari hasil uji
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hipotesis yang sudah dilakukan dan melihat penelitian — penelitian terdahulu dapat ditarik
kesimpulan sebesar 32% kesiapan kerja lulusan SMK Akuntansi dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi orang tua yang cendereng rendah karena untuk kondisi ekonomi orang tua yang
relatif tinggi akan cenderung mengarahkan anak mereka untuk melanjutkan studi ke
jenjang yang lebih tinggi.

B. Hasil Uji Hipotesis Kedua : Pengaruh Self Efficacy pada Kesiapan Kerja Siswa SMK
Akuntansi
Outline

Persiapan kerja siswa SMK sangat penting karena mereka dipersiapkan untuk
langsung memasuki industri. Persiapan ini mencakup keterampilan, wawasan, dan sikap
yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing di pasar kerja (Agusta, 2014; MakKi,
2015; Farihati et al., 2019). Efikasi diri, atau keyakinan siswa terhadap kemampuan diri
dalam menghadapi tantangan, merupakan faktor penting yang mendukung kesiapan kerja
(Maulana & Wrahatnolo, 2024; Saragih & Panjaitan, 2024). Khususnya untuk jurusan
akuntansi, kesiapan kerja penting untuk menghasilkan lulusan yang siap pakai sesuai
bidang keahlian (Elfranata et al., 2022). Siswa yang siap kerja memiliki keterampilan
teknis dan non-teknis yang memadai, yang sangat relevan dalam menghadapi persaingan
ketat di pasar tenaga kerja (Muliasa & Wrahatnolo, 2023).

Efikasi diri merupakan Keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu, yang membantu dalam menghadapi
tantangan dan membangun kesiapan diri, terutama di dunia kerja (Saragih & Panjaitan,
2024). Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu, yang membantu dalam menghadapi
tantangan dan membangun kesiapan diri, terutama di dunia kerja (Saragih & Panjaitan,
2024). Menurut Bandura, self-efficacy adalah kemampuan diri seseorang dalam
menghadapi tantangan dan mengelola situasi yang kompleks, termasuk kesiapan masuk
dunia kerja (Mamentu et al., 2023). Dalam konteks kesiapan kerja, efikasi diri membangun
keyakinan bahwa siswa siap menghadapi dunia kerja (Muliasa & Wrahatnolo, 2023).

Self-efficacy mencakup tiga dimensi utama: magnitudo (tingkat tugas yang diyakini
dapat dilakukan), kekuatan (keyakinan untuk bertahan dalam menghadapi hambatan), dan
generalitas (luasnya tugas yang dapat dilakukan). Pada siswa SMK Akuntansi, dimensi ini
berperan dalam membangun kesiapan kerja melalui peningkatan keyakinan dan ketahanan
menghadapi tantangan di lingkungan kerja (Maulana & Wrahatnolo, 2024). Pengalaman
kerja lapangan serta dukungan sosial juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa (Ariyanto et al., 2023).

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara self-efficacy terhadap kesiapan kerja siswa SMK Akuntansi, dengan
nilai t-hitung sebesar 3,552 dan nilai P sebesar 0,000. Artinya, siswa dengan self-efficacy
yang tinggi cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih baik. Koefisien regresi
sederhana (R) juga menunjukkan korelasi yang kuat antara kedua variabel (Osa Maliki &
Prima Rini, 2024). Peningkatan efikasi diri satu satuan meningkatkan kesiapan kerja
sebesar 0,477. Efikasi diri terbukti penting dalam kesiapan kerja, memberi siswa
kepercayaan diri untuk menyesuaikan diri di lingkungan kerja (Mamentu et al., 2023).
Penelitian lain menunjukkan kontribusi positif efikasi diri sebesar 0,940 dengan
signifikansi tinggi terhadap kesiapan kerja (Muliasa & Wrahatnolo, 2023). Keyakinan diri
ini membantu siswa menghadapi tekanan kerja dengan lebih baik.

Beberapa penelitian mendukung pengaruh positif self-efficacy terhadap kesiapan
kerja, seperti studi Dewi (2022) dan Herlina. Studi Dewi (2022) dan Herlina (2022)
menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam kesiapan kerja siswa dan siswa.
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Penelitian di SMK Kota Medan juga menemukan bahwa efikasi diri yang tinggi
meningkatkan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja (Maulana & Wrahatnolo, 2024;
Saragih & Panjaitan, 2024). Di Pontianak, Elfranata dkk., 2022 menunjukkan bahwa
efikasi diri merupakan prediktor penting kesiapan kerja siswa SMK. Temuan serupa juga
muncul di SMK Negeri 2 Surabaya, dimana efikasi diri memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja (Muliasa & Wrahatnolo, 2023). Selain itu, penelitian
pada pegawai menunjukkan hubungan positif self-efisiensi dengan kepuasan kerja dan
kinerja (Septian Putra Setiawan et al., 2023).

Siswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk memasuki
dunia kerja setelah lulus SMK karena mereka yakin akan kemampuan mereka untuk
sukses. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri rendah mungkin lebih terdorong melanjutkan
pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan diri (Maulana & Wrahatnolo, 2024). Efikasi
diri tidak hanya meningkatkan kesiapan kerja tetapi juga memotivasi siswa untuk terus
belajar dan mengembangkan keterampilan, baik di dunia kerja maupun dalam pendidikan
lanjutan. Keyakinan diri ini membuat siswa lebih berkomitmen untuk meningkatkan
kualifikasi demi menghadapi (Muliasa & Wrahatnolo, 2023).

Siswa SMK dengan efikasi diri tinggi cenderung melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi karena mereka percaya pada kemampuan akademis dan teknis mereka.
Penelitian Maria (2022) menyebutkan bahwa efikasi diri mendorong prestasi lebih tinggi,
termasuk pendidikan lanjutan. Keyakinan ini membuat siswa optimis akan keberhasilan
mereka di pendidikan lanjut atau sertifikasi tambahan, yang memperkuat kesiapan kerja
mereka di bidang yang lebih spesifik (Maulana & Wrahatnolo, 2024; Mamentu dkk.,
2023). Efikasi diri yang tinggi membuka peluang bagi siswa, baik untuk bekerja langsung
atau melanjutkan studi, karena mereka yakin bahwa peningkatan kemampuan bermanfaat
bagi karir mereka (Muliasa & Wrahatnolo, 2023).

Efikasi diri mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa SMK Akuntansi. Nilai R-Square sebesar 0,590 menunjukkan bahwa 59% kesiapan
kerja dapat dijelaskan oleh self-efisiensi dan faktor terkait (Osa Maliki & Prima Rini,
2024), sementara nilai R-Square lain sebesar 0,510 menunjukkan bahwa self-efisiensi
berkontribusi sebesar 51% terhadap kesiapan kerja siswa. Efikasi diri yang tinggi
membantu siswa menghadapi tantangan dalam lingkungan kerja, seperti adaptasi terhadap
teknologi baru dan prosedur kompleks, serta meningkatkan kepercayaan diri untuk
beradaptasi di lingkungan profesional (Ariyanto et al., 2023).

Efikasi diri yang tinggi berdampak positif pada kesiapan kerja siswa SMK,
meningkatkan ketangguhan, adaptabilitas, dan inisiatif di tempat kerja, yang membuat
mereka lebih kompeten (Oktariani, 2020). Siswa dengan efikasi diri yang kuat lebih siap
menghadapi tantangan, percaya diri, dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik, yang
bermanfaat langsung bagi kesiapan kerja mereka. Dampaknya terlihat dalam kepercayaan
diri, komunikasi, dan ketahanan menghadapi stres, yang mendukung siswa memasuki
dunia kerja secara efektif (Elfranata dkk., 2022). Efikasi diri juga meningkatkan kesiapan
kerja secara teknis dan psikologis, memudahkan adaptasi dan meningkatkan motivasi kerja
(Kaulika Ulma & Retnoningsih, 2023).

Dari hasil uji hipotesis dan penelitian pendukung, dapat disimpulkan bahwa self-
efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK
Akuntansi, dengan kontribusi sebesar 51%. Siswa dengan self-efficacy tinggi lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
(Muliasa & Wrahatnolo, (2023); Septian Putra Setiawan dkk., (2023)), yang menunjukkan
bahwa self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan kesiapan dan motivasi kerja
siswa.
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C. Hasil Uji Hipotesis Ketiga : Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang tua dan Self Efficacy
pada Kesiapan Kerja Siswa SMK Akuntansi
Dari kedua uji hipotesis yang sudah dilakukan sebelumnya terkait masing-masing
variabel X terhadap variabel Y didapatkan adanya pengaruh yang signifikan. Hal tersebut
juga dibuktikan dari uji hipotesis yang ketiga ini dimana didapatkan hasil regresi sederhana
senilai 0,323 yang mana sudah melebihi batas minimum yakni 0,005. Untuk hasil koefisien
determinasi atau R Square sebesar 0,635 atau 63,5% kesiapan kerja lulusan SMK Akuntansi
di pengaruhi oleh kedua variabel X yaitu kondisi ekonomi orang tua dan self-efficacy.
Sedangkan sisanya atau 36,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini juga
diperkuat olen (Margiati, 2020) dengan menunjukkan bahwa status sosial ekonomi
keluarga yang rendah berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa secara parsial. Selain itu
juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Fernanda dkk., (2022) yang mana dalam
penelitiannya didapatkan hasil status sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap
kesiapan kerja, demikian pula dengan self-efficacy. Selain itu, kedisiplinan, status sosial
ekonomi keluarga, dan self-efficacy secara simultan juga memiliki pengaruh terhadap
kesiapan kerja.

Kombinasi antara kondisi ekonomi keluarga dan efikasi diri berpengaruh secara
kompleks terhadap kesiapan kerja siswa. Menurut Muklason (2020) keluarga merupakan
faktor eksternal yang dapat memengaruhi kesiapan siswa dalam memasuki dunia Kerja.
Slameto, (2010) menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar terhadap
kepribadian anak, termasuk dalam pembentukan karakter dan sikapnya. Lingkungan
keluarga berperan penting dalam membentuk kepribadian dan karakter individu. Dalam
penelitian terdahulu (Pitaloka, 2016) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
kesiapan kerja mencakup aspek pribadi siswa, kurikulum, kemitraan, dan pengalaman
praktik kerja industri. Sedangkan berdasarkan studi (Candra et al., 2023), siswa dengan latar
belakang ekonomi keluarga yang memadai serta efikasi diri tinggi menunjukkan kesiapan
kerja yang optimal.

Sebaliknya, siswa yang hanya memiliki salah satu faktor tersebut (contohnya,
efikasi diri yang tinggi namun latar belakang ekonomi kurang mendukung) tetap
memperlihatkan kesiapan kerja yang baik meskipun belum maksimal. (Manik, 2023)
menyatakan bahwa self-efficacy merupakan salah satu komponen internal yang
memengaruhi kesiapan kerja siswa SMK. Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk mencapai suatu tujuan. Self-efficacy memainkan peran penting
dalam kesiapan kerja, siswa dengan self-efficacy yang kuat cenderung lebih percaya diri
dengan kemampuannya dan memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa kondisi ekonomi dapat memperluas akses terhadap sarana
pengembangan diri, namun efikasi diri tetap menjadi faktor utama dalam kesiapan kerja.
Sejalan dengan pembahasan pada uji hipotesis pertama dan kedua pada variabel kondisi
ekonomi orang tua dan self-efficacy yang memiliki kondisi yang baik akan cenderung minat
melanjutkan pendidikan dan secara simultan. Hal tersebut didukung dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Fauzi et al., 2024).

Sebaliknya, dapat diambil kesimpulan siswa yang berasal dari keluarga dengan
kondisi ekonomi baik namun memiliki efikasi diri rendah mungkin memiliki akses ke
fasilitas belajar dan pelatihan, tetapi kurang terdorong atau kurang percaya diri untuk
memanfaatkannya secara optimal. Di sisi lain, siswa dengan efikasi diri yang tinggi,
meskipun berasal dari latar belakang ekonomi yang kurang mendukung, tetap dapat
menunjukkan kesiapan kerja yang baik meski mengalami keterbatasan akses terhadap
fasilitas pelatihan. Hasil studi ini menyoroti peran penting efikasi diri dalam kesiapan kerja
siswa, bahkan ketika kondisi ekonomi tidak mendukung. Oleh karena itu, pengembangan
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efikasi diri melalui pendidikan dan program dukungan psikologis menjadi langkah yang
esensial untuk memastikan kesiapan kerja yang optimal bagi seluruh siswa, tanpa
memandang latar belakang ekonomi.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah situasi ekonomi dan self-efficacy mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kemauan kerja lulusan SMK bidang akuntansi. Stabilitas
ekonomi keluarga memungkinkan akses yang lebih besar terhadap pelatihan dan sumber daya
yang mendukung kesiapan kerja, sedangkan self-efficacy atau kepercayaan diri dalam
mengatasi tantangan memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kesiapan kerja individu.
Kedua faktor ini bekerja secara bersamaan, dan efikasi diri berperan sebagai mediator antara
status ekonomi orang tua dan kemauan mereka untuk bekerja. Penelitian ini menyoroti
pentingnya mengembangkan program self-efficacy dalam lingkungan pendidikan kejuruan dan
distribusi dukungan ekonomi yang adil untuk mempersiapkan lulusan sekolah kejuruan agar
lebih kompetitif di dunia kerja.
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